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ABSTRACT 
 

Adolescents are often full of pressures from various aspects of life, such as academic demands, social problems, 

physical and emotional changes, and pressures from the surrounding environment. Self efficacy focuses on a 

person's confidence and abilities in stressful situations. The purpose of this study is to find out the relationship 

between self-efficacy and stress management in grade XI students at SMA Negeri 23 Makassar. This research 

method uses a non-experimental quantitative method with a Cross Sectional Study approach. The sampling 

strategy in this study is probability sampling. The instrument used was a questionnaire containing questions about 

self-efficacy and stress management. The population in this study is all grade XI students at SMA Negeri 23 

Makassar totaling 249 people. The sample in this study amounted to 154 respondents. The analysis used was a 

bivariate analysis using the chi-square test. The results of this study showed that as many as 110 respondents with 

high self-efficacy had moderate stress management. Meanwhile, 20 respondents with low self-efficacy had a 

moderate level of stress management. Meanwhile, only 2.6% with high self-efficacy have high stress management. 

The results of the statistical test with chi-square obtained a value of ρ=0.230, the value > 0.05, so it can be 

concluded that there is no relationship between self-efficacy and stress management of grade XI students at SMA 

23 Makassar. The conclusion of this study is that the better the student's self-efficacy, the better the stress 

management condition. 
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ABSTRAK  

 

Remaja seringkali penuh dengan tekanan dari berbagai aspek kehidupan, seperti tuntutan akademis, masalah 

sosial, perubahan fisik dan emosional, serta tekanan dari lingkungan sekitar. Self efficacy berfokus pada 

keyakinan dan kemampuan seseorang dalam situasi stress. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya 

hubungan antara self efficacy dengan manajemen stress pada siswa kelas XI di SMA Negeri 23 Makassar. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif Non-eksperimen dengan pendekatan Cross Sectional Study. 

Strategi pengambilan sampling pada penelitian ini adalah probability sampling. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner yang berisi pertanyaan tentang self efficacy dan manajemen stress. Populasi dalam penelitian ini seluruh 

siswa kelas XI di SMA Negeri 23 Makassar berjumlah 249 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 154 

responden. Analisis yang digunakan adalah analisis bivariat menggunakn uji chi-square. Hasil penelitian ini 

menunjukkan sebanyak 110 responden dengan self efficacy tinggi memiliki manajemen stress sedang. Sementara 

20 responden dengan self efficacy rendah yang memiliki tingkat manajemen stress sedang. Sedangkan hanya 

2,6% dengan self efficacy tinggi yang memiliki manajemen stress tinggi. Hasil uji statistic dengan chi-square 

diperoleh nilai ρ=0,230, nilai tersebut > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara self 

efficacy terhadap manajemen stres siswa kelas XI di SMA 23 Makassar. Kesimpulan penelitian ini adalah semakin 

baik self efficacy siswa, maka semaikn baik pula kondisi manajemen stresnya. 

 

Kata Kunci: Manajemen Stress, Remaja, Self Efficacy  
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Pendahuluan  
Masa remaja adalah periode krusial dalam perkembangan fisik dan psikologis seseorang. Pada usia ini, 

individu sangat rentan terhadap stres akibat perubahan fisik dan emosional yang terjadi. Stres yang tidak dikelola 

dengan baik dapat mengakibatkan dampak negatif, seperti penyalahgunaan narkoba atau bahkan tindakan melukai 

diri sendiri. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan manajemen stres yang efektif guna meminimalkan risiko-

risiko tersebut. Manajemen stres dapat membantu remaja mengendalikan diri ketika menghadapi tekanan dari 

lingkungan sekitar. 

Secara global, diperkirakan bahwa sekitar 1 dari 7 anakiberusia 10 hingga 19 tahun mengalami masalah 

kesehatan mental, namun banyak dari mereka belum terdeteksi dan tidak mendapatkan perawatan yang memadai 

Remaja dengan masalah ini seringkali lebih rentaniterhadap pengucilan sosial, diskriminasi, dan stigma, yang 

dapat menghalangi mereka dalam mencari bantuan. Mereka juga mungkin menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk kesulitanidalam pendidikan, perilaku berisiko, penurunan kesehatan fisik, dan pelanggaran hak 

asasiimanusia (WHO, 2021). 

Survei Kesehatan Mental Remaja Nasional Indonesia (I-NAMHS), yang merupakan survei Penelitian 

pertama yang menilai prevalensi gangguan mental pada remaja berusia 10 hingga 17 tahun di Indonesia 

menunjukkan bahwa satu dari tiga remaja di negara ini menghadapi masalah kesehatan mental. Gangguan yang 

paling sering ditemui adalah Gangguan kecemasan, yang mencakup fobia sosial dan gangguan kecemasan 

menyeluruh, memiliki prevalensi sebesar 3,7%. Diikuti oleh gangguan depresi mayor dengan prevalensi 1,0%, 

gangguan perilaku sebesar 0,9%, serta gangguan stres pasca-trauma (PTSD) dan gangguan pemusatan perhatian 

dan hiperaktivitas (ADHD), masing-masing dengan prevalensi 0,5%.  

Secara regional, Provinsi Sulawesi Selatan memiliki angka gangguan kesehatan mental sebesar 7,8%, 

menempatkannya di peringkat sepuluh di antara seluruh provinsi di Indonesia (Rikesdas, 2018). Meskipun 

penelitian tersebut mencatat bahwa kelompok usia tertinggi yang mengalami depresi adalah mereka yang berusia 

75 tahun ke atas, penelitian lain oleh Mahmud (2022) menunjukkan bahwa di kalangan siswa SMP di Kabupaten 

Pinrang, Sulawesi Selatan, sebesar 76,02% siswa mengalami tingkat stres yang sangat parah, meskipun tingkat 

resiliensi mereka tergolong tinggi, yaitu sebesar 88%. 

Remaja sering menghadapi berbagai tekanan dari aspek kehidupan mereka, termasuk tuntutan akademis, 

masalah sosial, perubahan fisik dan emosional, serta tekanan dari lingkungan sekitar. Sumber stres yang paling 

umum bagi siswa meliputi tugas yang menumpuk di sekolah atau rumah, tekanan lingkungan, harapan orang tua, 

dan patah hati (Sari, 2023). Stres ini menjadi salah satu faktor utama yang dapat memicu masalah sosial dan 

kesehatan, seperti depresi, kecemasan, putus sekolah, bahkan hingga bunuh diri (Mentari, 2020). Oleh karena itu, 

penting untuk menemukan strategi dan teknik yang efektif dalam mengelola stres untuk remaja (Umjani, 2022), 

dengan tujuan utama mengelola manajemen stres secara baik. 

Pengelolaan stres secara positif dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti berlibur, menonton film atau 

serial, berbicara dengan teman dan keluarga, serta beribadah (Sari, 2023). Penelitian eksperimen oleh Putri (2022) 

menunjukkan bahwa manajemen stres efektif dalam mengurangi kecemasan pada remaja melalui peningkatan 

self-efficacy dan perubahan pola pikir negatif menjadi positif. Salah satu konsep populer dalam manajemen stres 

adalah self-efficacy, yang berfokus pada keyakinan dan kemampuan seseorang dalam menghadapi situasi stres. 

Dengan kemampuan dan kepercayaan diri yang baik, remaja dapat mengelola stres mereka dengan lebih efektif 

dan menghindari dampak negatif dari stres.  

Banyak penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memainkan peran penting dalam kesehatan mental, 

pembelajaran, kinerja, stres, dan strategi penanggulangan. Siswa yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi 

cenderung menunjukkan ketahanan akademis yang lebih baik, sehingga mereka lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan dan kegagalan akademis. Mereka juga lebih mudah berinteraksi dengan orang lain dan 

mencari dukungan sosial saat memecahkan masalah (Shengyao, 2023). Self-efficacy memegang peranan krusial 

dalam membantu individu mengelola persepsi diri mereka ketika menghadapi tantangan (Siregar, 2022). 

Meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara self-efficacy dan manajemen stres 

pada siswa, penelitian yang berfokus pada konteks lokal seperti SMA 23 Makassar mungkin masih terbatas. Oleh 

karena itu, peneliti merasa tertarik untuk menyelidiki lebih lanjut tentang "Hubungan Self-Efficacy dengan 

Manajemen Stres Siswa di SMA 23 Makassar.” 

 

Metode 
Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif 

analitik, menggunakan pendekatan studi cross-sectional. Penelitian cross-sectional adalah jenis penelitian di mana 

data diukur dan dikumpulkan pada satu titik waktu yang sama (simultan). Penelitian ini dilakukan pada juni-juli 

2024 di SMA Negeri 23 Makassar Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh remaja kelas XI yang ada di SMA 

Negeri 23 Makassar dengan status aktif mengikuti kegiatan belajar. Jumlah peserta didik remaja di kelas XI 

sebanyak 249 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling. Besar sampel 

yang diambil untuk siswa menjadi responden yaitu 154 sampel. Pengumpulan data ini menggunakan dua 

kuesioner penilaian terhadap variabel yang ada. Keandalan serta validitas alat ini telah diuji. Teknik pengolahan 
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data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS untuk tabulasi data. Adapun perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan Microsoft excel dan SPSS sehingga diperoleh hasil tersebut. Penelitian ini telah lulus mutu etik 

dengan nomoR 151/STIKES-NH/KEPK/VI/2024 yang dikeluarkan pada tanggal 20 Juni 2024 di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Nani Hasanuddin Makassar. 

 

Hasil  
1. Analisis Univariat 

a. KarakteristikiDemografi Responden 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan  di SMA 23 Makassar 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Usia   

15 Tahun 3 1.9 

16 Tahun 16 10.4 

17 Tahun 122 79.2 

18 Tahun 13 8.4 

Total 154 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkanibahwa 154 responden dari karakteristik usia, rata-rata berusia 

17 tahun sebesar 122 orang (79,2%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di SMA 23 Makassar 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 65 42.2 

Perempuan 89 57.8 

Total 154 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan karakteristik jenis kelamin, rata-rata responden adalah 

Perempuan sebanyak 89 orang (57.8%). Dari karakteristik kepercayaan, sebagian besar responden 

beragama Islam.  

 

b. Self efficacy 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Self Efficacy di SMA 23 Makassar 

Self Efficacy Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Tinggi 35 22.7 

Rendah 119 77.3 

Total 154 100 

Berdasarkan data tabel 3 menunjukkanibahwa dari 154 responden, sebanyak 114 orang (74 %) 

memiliki tingkat Self Efficacy yang tinggi. Sedangkan yang memiliki self efficacy rendah sebanyak 40 

orang (74%). 

 

c. Manajemen stress 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Manajemen Stress di SMA 23 Makassar 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data tabel 4 menunjukkan bahwa dari 154 responden, 4 orang (2,6%) yang memiliki 

manajemen stress tinggi. Tingkat manajemen stress cukup paling banyak diantara responden yaitu 

sebanyak 150 orang (97,4%). 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 5 Hubungan Antara Self Efficacy dengan Manajemen Stress di SMA 23 Makassar 

 

Self 

Efficay 

Manajemen Stress   

P Tinggi Sedang Rendah Total 

n % n % n % n %  

0,002 Tinggi 4 2,6% 31 20.1% 0 0% 35 22.7% 

Rendah 0 0% 119 77.3% 0 0% 199 77.3% 

Total 4 2.6% 150 97.4% 0 0% 154 100% 

Manajemen Stress Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Tinggi 4 2,6% 

Sedang 150 97,4 

Rendah 0 0 

Total 154 100 



JIMPK : Jurnal Ilmiah Mahasiswa & Penelitian Keperawatan  
Volume 5 Nomor 2, 2025 

 

 
 
 

40 
 ISSN : 2797-0019 | E-ISSN : 2797-0361 

 

Dari hasil uji chi square bisa dilihat pada tabel 3.5 yang menunjukkan bahwa  nilai Asymptotic 

Significance (P-Value) sebesar 0,002  nilai tersebut < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara Self Efficacy terhadap manajemen stres siswa kelas XI di SMA 23 Makassar.  

 

Pembahasan  
1. Gambaran Self Efficacy pada siswa SMA 23 Makassar 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 23 Makassar, rata-rata siswa yang memiliki self-efficacy 

tinggi terdiri dari 35 responden (22,7%). Hal ini disebabkan oleh kemampuan rata-rata responden dalam 

mengelola emosi saat menghadapi masalah, berusaha secara maksimal untuk menyelesaikannya. Kemampuan 

ini berasal dari pengetahuan responden mengenai emosional. Penelitian ini sejalan dengan temuan Sudirman 

et al., (2022), yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional yang tinggi memungkinkan seseorang untuk 

mengatur diri dan terus mendorong diri untuk memberikan yang terbaik dalam mengelola emosinya.  

Kemampuan memecahkan masalah dapat meningkatkan tingkat self-efficacy siswa, yang berarti bahwa 

self-efficacy yang tinggi terkait dengan keberhasilan yang lebih baik dalam memecahkan masalah. Penelitian 

oleh Tasgin & Dilek (2023) mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa menghadapi tantangan dalam 

kehidupan nyata, terutama dalam konteks pendidikan, dapat memperbaiki keterampilan pemecahanimasalah 

dan meningkatkan self-efficacy siswa.  

Self-efficacy berhubungan dengan keyakinan seseorang dalam mencapai tujuan atau mengatasi 

hambatan (Rachmawati, 2021). Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung melihat masalah sebagai 

tantangan yang dapat diatasi, sementara mereka dengan self-efficacy rendah merasa bahwa situasi dan tugas 

sulit berada di luar kemampuan mereka. Berdasarkan hasil penelitian ini, lebih dari seperempat siswa (26%) 

memiliki self-efficacy rendah. Salah satu aspek yang dapat dinilai dari self-efficacy adalah kemampuan 

bernegosiasi; responden yang memiliki self-efficacy rendah sering kali tidak dapat menemukan cara untuk 

menolak hal yang tidak mereka setujui. Keterampilan dalam mengatur hubungan merupakan komponen 

penting dalam pengembangan sosial-emosional remaja. Setyawan (2023) memberikan contoh keterampilan 

emosional yang meliputi memberikan tawaran positif pada diri sendiri dalam berinteraksi, memulai dan 

mempertahankan percakapan, mendengarkan secara aktif, bekerjaisama, berbagi, bergiliran, bernegosiasi, dan 

berkata "tidak" atau mencari bantuan bila diperlukan. Keterampilan ini sangat berguna bagi remaja dalam 

bergaul dengan teman seusianya. 

Sahin (2023) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa siswa dengan self-efficacy rendah mungkin 

enggan untuk terlibat dalam aktivitas tertentu dan cenderung memilih aktivitas yang mereka anggap kurang 

berisiko. Sebaliknya, self-efficacy yang tinggi berdampak positif pada pembelajaran karena mendorong 

individu untuk berusaha lebih keras.  

Menurut asumsi peneliti, self efficacy sangatipenting dimiliki oleh siswa karena menjadi landasan 

menghadapi situasi yang sulit. Orang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan menjadikan seseorang 

memiliki keyakinan dan kepercayaan terhadap dirinya sehingga mampu mengendalikan situasi di sekitarnya. 

Sementara orang yang memiliki self efficacyirendah cenderung tidak memiliki kemampuan menilai situasi di 

sekitarnya sehingga sulit berpegang tehuh pada prinsip positif.   

 

2. Gambaran Manajemen Stress pada siswa SMA 23 Makassar 

Menurut penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 23 Makassar, sebagian besar siswa, yaitu sebesar 

97,4%, memiliki tingkat manajemen stres yang sedang. Hal ini dikarenakan siswa mampu mengatur stres 

sehingga tidak berkembang menjadi hal yang merugikan (Mentari, et al., 2020).  

Hal ini sesuai dengan penelitian Kurniawati (2022) dimana manajemen stress mampu mengenal    

penyebab stress dan mengetahui tekhnik mengelola  stress. Orang yang memiliki manajemen stress yang baik 

mampu menyusun perencanaan mulai dari langkah awal sebelum bertindak, menganalisis dampak positif dan 

negatif dari tindakan, kemudian optimis menjalankan rencana tersebut. Penelitian ini juga didukung oleh 

Supriyanto (2023) mengemukakan bahwa individu yang optimis akan memiliki tujuan dan rasa yakin akan 

masa depannya, sebaliknya individu yang pesimis cenderung memiliki pemikiran negatif sehingga tidak yakin 

dengan tujuan dan masa depannya. Seseorang yang memiliki pengelolaan stres yang baik dapat memanfaatkan 

sumberidaya dengan efektif untuk mengatasi gangguan serta kekacauanimental dan emosional yang muncul 

akibat tekanan dan situasi yang tidak terduga (Rizkyani et al.,, 2024) 

Menurut asumsi peneliti, responden yang memiliki tingkat manajemen stress yang sedang, artinya 

berada di posisi tengah, jika suatu masalah lebih berat bisa jadi responden cenderung pesimis atau tidak bisa 

mengelola stressnya dengan baik. Sebaliknya, jika responden berusaha optimis maka hal baik akan ditemukan 

di kemudian hari. Stress berasal dari factor eksternal dan internal siswa, berasal dari pengalaman dan latar 

belakang yang berbeda. Fase peralihan baik secara biologis maupun social ini berpengaruh terhadap keputusan 

remaja ketika menghadapi masalah, sehingga belum sepenuhnya yakin atas perencanaan, optimism, dan 

kemampuannya mengelolal stress.  
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3. Hubungan Self Efficacy dan Manajemen Stress pada siswa SMA 23 Makassar 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan hasiliuji statistik yang memperoleh nilai p (0,002), Ha 

diterima. Artinya, ada hubungan antara self efficacy dengan manajemen stres. Penelitian ini menggunakan 

tingkat kepercayaanisebesar 95% atau nilai p = 0,05.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari 35 responden, yaitu 22,7%, siswa kelas XI di 

SMAN 23 Makassar, memiliki tingkatiself-efficacy yang tinggi. Temuan ini didukung oleh penelitian 

Subhasree (2023), yang menyatakan bahwa self-efficacy tidak memiliki hubunganisignifikan dengan 

manajemen stres, dalam hal iini adalah cara mengatasi masalah karena self efficacy lebih memengaruhi 

pencarian dukungan sosial dibandingkan pola pikir stress serta pola interaksi dengan orang lain, dimana 

mereka mampu mengelola hubungannya dengan orang lain. 

Hasil penelitian ini juga menemukan sebanyak 119 responden atau 77,3% dengan self efficacy tinggi 

memiliki manajemen stress sedang. Sementara 20 responden atau 20.1%dengan self efficacy rendah yang 

memiliki tingkat manajemen stress sedang. Sedangkan hanya 4 responden atau 2,6% dengan self efficacy 

tinggi yang memiliki manajemen stress tinggi.  Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa dengan tingkat self-

efficacy yang rendah cenderung ragu untuk terlibat dalam aktivitas tertentu dan memilih aktivitas lain yang 

dianggapnya lebih memungkinkan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Sebaliknya, self-efficacy yang tinggi 

memberikan dampak positif terhadap pembelajaran karena mendorong individu untuk berusaha lebih keras. 

Hasil penelitian ini menggambarkan kondisi self efficacy dan manajemen stress yang cukup baik. Hal ini 

dikarenakan dari rata-rata siswa mengatakan bahwa responden mampu mengolah emosi dengan baik jika 

menghadapi masalah, responden berusaha secara maksimal agar bisa menyelesaikannya.  Responden dari 

kalangan remaja ini percaya diri  dengan kemampuan pemecahan masalah yang bersumber dari pengetahuan 

tentang emosional.  

Penelitian ini sejalan dengan temuan Sartono (2022), yang menunjukkan adanya hubungan antara self-

efficacy dan tingkat stres mahasiswa angkatan 2021 di Fakultasi Kedokteran Universitas Pattimura Ambon. 

Dalam penelitian tersebut, uji chi-square menunjukkan hasil p < 0,001 pada tingkat signifikansii0,05. Ini 

berarti tingginya self efficacy pada mahasiswa berhubungan dengan rendahnya tingkat stres akademik yang 

mereka alami. Penelitian serupa juga tidak sejalan yang dilakukan oleh Thionata (2023) pada siswa kelas XI 

SMAN 23 Makassar self efficacy yang tinggi cenderung membantu siswa menghadapi berbagai tantangan, 

meningkatkan keyakinan diri untuk mengatasi kesulitan akademik sehari-hari, dan meminimalkan stres 

akademik.  

Dalam hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh, self efficacy tinggi dengan manajemen stres 

tinggi ditemukan ada 4 responden. Keyakinan yang tinggi menjadi sangat penting dalam mengurangi stress 

pada siswa. Bandura (2012) menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan faktor utama yang memengaruhi 

perilaku seseorang. Artinya, ketika siswa merasa yakin terhadap kemampuannya dalam melakukan sesuatu, 

mereka akan terus berusaha menyelesaikannya meskipun menghadapi berbagai hambatan. Mahasiswa dengan 

rasa optimisme yang tinggi, meskipun menghadapi situasi yang sangat menekan, akan mampu beradaptasi 

dengan berbagai tantangan dan keluar dari situasi sulit tersebut. 

Penelitian ini juga sejalan dengan Venizelia (2020) mengemukaan bahwa Individu yang mampu 

mengontrol stres dan menggunakan mekanisme koping adaptif, seperti melibatkan orangilain untuk 

menyelesaikan masalah atau mengatasi situasi, menunjukkan tingkat self-efficacy yang tinggi. Penelitian ini 

sejalan dengan temuan Kusumawardan (2020), yang menunjukkan bahwa individu denganiself-efficacy tinggi 

memandang hambatan sebagai tantangan yang dapat diatasi, asalkan masalah tersebut dianggap sebagai bagian 

dari proses pengembangan diri dan dapat diatasi dengan usaha yang gigih. Self-efficacy berperan penting 

dalam pengelolaan persepsi diri terhadap tantangan, meningkatkan motivasi, dan mempersiapkanidiri untuk 

menghadapi berbagai kondisi yang dapat memicu stress. 

Adapun yang memiliki self efficacy yangi rendah dan manajemen stress yang baik, hal ini dikarenakan 

seseorang bisa memiliki self efficacy yang rendahitetapi tetap memiliki manajemen stres yang baik karena 

mereka mungkin menggunakan strategi coping yang efektif, memiliki dukungan sosial yang kuat, memiliki 

pengalaman dalam menghadapi stres, atau memiliki pola pikir yang positif tentang stres. Meskipun mereka 

meragukan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas tertentu, mereka masih dapat mengelola stres 

dengan baik (Putri & Tantiani, 2021). 

Secara keseluruhan, menunjukkan bahwa self efficacy yang tinggi berperanipenting dalam manajemen 

stres yang efektif. Siswa dengan self efficacy tinggi lebih mampu mengelola stres dan menghadapi tantangan 

akademik dibandingkan dengan siswa yang memiliki self efficacy rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meningkatkan self efficacy dapat menjadi strategi efektif untuk mengurangi stres dan meningkatkan kinerja 

akademik siswa. 

Menurut asumsi penulis, ada hubungan antara self efficacy dan manajemen stress dikarenakan 

optimisme, motivasi, dan afektif pada responden yang cukup baik dari responden. Penelitian ini belum 

menjelaskan seberapa besar pengaruh jenis kelamin, budaya, sifat dan tugas yang dihadapi, serta informasi 

dan kemampuan yang dapat mempengaruhi hubungan kedua variabel tersebut.   
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Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitianiyang dilakukan terhadap 154 responden pada Bulan Juni 2024 di SMA Negeri 

23 Makassar, maka didapatkan hasil analisis data bivariat yang dilakukan dinyatakan ada hubungan self efficacy 

dengan manajemen stress pada siswa kelas XII di SMA Negeri 23 Makassar dengan nilai p-value = 0,002.  
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